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Abstract. This research aims to (1) determine the students' narrative text writing ability before using the image media, (2) 

determine the writing ability after the use of image media, and (3) test the effectiveness of picture media in 

improving the ability to write narrative narrative text. The research was conducted with a quantitative approach 

using one-group pretest-posttest design. The research subjects consisted of 38 students The instruments used were 

tests and assessment rubrics, while data analysis was done through the t-test. There was an increase in scores in all 

aspects of the assessment-including content organization, organization essay content, and language use-with the 

highest increase in the aspect of content organization. The t test resulted in a calculated t value of -7.246 which is 

greater than the t table of -2.02. greater than the t table of -2.026 at the 5% significance level, indicating a 

significant difference between the pretest and t table scores. significant difference between the pretest and posttest 

scores. Thus, image media proved to be effective in improving the ability to write narrative texts. elementary school 

students.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kemampuan menulis teks narasi siswa sebelum menggunakan 

media gambar, (2) mengetahui kemampuan menulis setelah penggunaan media gambar, dan (3) menguji efektivitas 

media gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis teks narasi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif menggunakan desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 38 siswa kelas IV SD 

Wunut 1. Instrumen yang digunakan berupa tes dan rubrik penilaian, sedangkan analisis data dilakukan melalui uji 

t. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor pada seluruh aspek penilaian—meliputi isi, organisasi isi 

karangan, dan penggunaan bahasa—dengan peningkatan tertinggi pada aspek organisasi isi. Uji t menghasilkan 

nilai t hitung sebesar -7,246 yang lebih besar dari t tabel sebesar -2,026 pada taraf signifikansi 5%, yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, media gambar 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks narasi siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci – keterampilan menuis; menulis narasi; media gambar

 I. PENDAHULUAN  

 Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam berbahasa. Aspek kemampuan menulis 

menjadi penting karena memungkinkan individu menuangkan ide, gagasan, dan perasaan ke dalam bentuk tulisan 

yang dapat dipahami oleh pembaca [1]. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis menjadi 

bagian integral dari empat kompetensi dasar, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, di mana menulis 

berperan dalam mengekspresikan ide secara tertulis [2]. Proses ini terbagi menjadi tiga fase, yaitu menulis dasar, 

ejaan atau dikte, serta menulis ekspresif, yang seluruhnya menuntut penguasaan struktur bahasa dan kosakata yang 

baik [3]. Sebagai penulis perlu menguasai struktur bahasa dan kosakata dengan baik, dimana kemahiran menulis 

hanya dapat diperoleh melalui latihan yang konsisten dan berkelanjutan, bukan merupakan kemampuan yang 

muncul dengan sendirinya [4]. Aktivitas menulis melibatkan banyak aspek teknis seperti penggunaan ejaan, tanda 

baca, pilihan kata, pengembangan paragraf, dan penyusunan ide secara sistematis [5], sehingga menulis tidak hanya 

dianggap sebagai keterampilan teknis, tetapi sebagai proses yang memiliki dampak besar terhadap pertukaran ide 

dalam konteks kebahasaan secara menyeluruh [6]. Oleh karena itu, pengajaran menulis sejak dini di sekolah dasar 

menjadi krusial agar siswa dapat membangun fondasi kemampuan menulis yang kuat untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya [7]. Tahap awal ini memerlukan pendekatan yang intensif dan terstruktur karena menulis bukanlah 

kemampuan yang muncul secara alami, melainkan hasil dari proses belajar yang berkelanjutan [8]. Salah satu jenis 

teks yang relevan untuk melatih kemampuan menulis siswa adalah teks narasi, karena dapat membantu siswa 

menyusun peristiwa atau pengalaman secara kronologis dan terstruktur dalam bentuk tulisan. 

 Teks narasi merupakan hasil dari kemampuan seseorang dalam mengekspresikan perasaan, ide, atau 

gagasan ke dalam bentuk tulisan melalui berbagai media, baik tulis maupun cetak [9]. Dalam pembelajaran, teks ini 
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berfungsi sebagai sarana komunikasi informasi sekaligus bentuk ekspresi siswa dalam menyampaikan pesan secara 

tertulis agar dapat dipahami pembaca sesuai dengan maksud penulis [10]. Karangan narasi memiliki ciri-ciri berupa 

penekanan pada unsur tindakan, disusun secara kronologis, menjawab pertanyaan mengenai peristiwa yang terjadi, 

serta mengandung konflik [11]. Struktur teks narasi umumnya terdiri dari orientasi, komplikasi, dan resolusi yang 

berperan membentuk alur cerita [12]. Penulisan teks narasi memperhatikan aspek isi, organisasi isi seperti alur, 

tokoh, dan latar, serta aspek kebahasaan yang mencakup diksi dan struktur kalimat [13]. Namun, dalam praktiknya, 

siswa masih sering melakukan kesalahan kebahasaan seperti ketidaktepatan diksi, kesalahan penggunaan huruf 

kapital dan tanda baca, serta pemakaian imbuhan yang kurang tepat [14]. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi 

pengajaran yang menarik serta penggunaan media pembelajaran yang efektif untuk mendukung keterampilan 

menulis narasi secara optimal. 

 Media pembelajaran merupakan sarana yang berperan penting dalam menunjang efektivitas proses 

pendidikan. Fungsi dari media pembelajaran adalah membantu siswa dalam menangkap dan memahami informasi 

atau pesan yang disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal [15]. Selain itu, media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga anak-anak 

dapat memiliki minat dan perhatian terhadap materi yang diajarkan [16]. Pendidik perlu menyesuaikan penggunaan 

media pembelajaran dengan materi yang diajarkan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

karakter peserta didik [16]. Gambar menjadi salah satu media yang bisa menjadi pilihan untuk digunakan guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Gambar adalah media visual dua dimensi atau tiga dimensi yang berperan 

sebagai pusat perhatian dalam penyampaian suatu pesan [17]. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran 

bermanfaat untuk memperjelas penyampaian informasi, meningkatkan perhatian dan motivasi siswa, serta 

membantu mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu [18]. Pemanfaatan media gambar akan memberikan 

hasil yang lebih optimal apabila disesuaikan dengan usia anak, baik dari segi ukuran, tingkat detail, warna, maupun 

latar belakang, agar memudahkan dalam proses pemahaman [19].  

 Penelitian-penelitian sebelumnya sudah pernah difokuskan pada penerapan media gambar dalam 

meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Penelitian Alawia di SDN 009 Tarue menunjukkan bahwa 

penggunaan media gambar lingkungan sekitar dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi, karena 

membantu siswa menuangkan ide lebih mudah dan menggambarkan objek dengan rinci, yang terlihat dnegan 

menggunakan metode Penelitian Tindak Kelas (PTK) menunjukkan peningkatan skor dari prasiklus hingga siklus II 

[20]. Nazir dan Tarmini juga menerapkan media gambar pada keterampilan menulis teks narasi di kelas 3 SDN Batu 

Ampar 06 Pagi dengan dikaji menggunakan metode kualitatif yang menunjukkan hasil yang cukup baik secara 

keseluruhan [21]. Sahno, dengan metode Peneltian Tindak Kelas (PTK) menunjukkan penelitian serupa di kelas 4 

SDN Sadari 1 Majalengka dengan menggunakan gambar berseri dengan hasil menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan menulis dari siklus 1 ke siklus 2 [22]. Penggunaan gamabr berseri juga dilakukan pada penelitian 

Umanahu dkk di kelas 4 SDN 1 Patani dengan menggunakan Penelitian Tindak Kelas yang juga menunjukkan 

adanya peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 [23]. Dari berbagai penelitian-penelitian terdahulu bahwa media 

gambar telah membantu siswa Sekolah Dasar untuk meningkatkan kemampuan menulis teks narasi. Banyak 

penelitian hanya menilai keterampilan menulis secara umum (dilihat dari skor keseluruhan). Masih sedikit penelitian 

yang menganalisis aspek spesifik seperti ide pokok, organisasi teks, penggunaan kosakata, dan struktur kalimat serta 

kurangnya pendekatan kuantitatif dalam mengkaji peningkatan keterampilan menulis narasi dengan menggunakan 

media gambar. 

 Dengan adanya kebutuhan untuk meningkatkan keterampian menuis teks narasi, maka penelitian ini 

memiiki tujuan untuk mengetahui keterampilan menulis teks narasi siswa sebelum dan setelah penggunaan media 

gambar. Dari perbandingan hasil tes ini, peneliti juga memiliki tujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

media gambar dalam keterampilan menulis teks narasi. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang dengan subjek peneitian yang berbeda dari peneitian sebelumnya yaitu pada siswa keas IV di SDN WUNUT 1. 

Di kelas IV di SDN WUNUT 1, terdapat material pembelajaran tentang karangan narasi, dengan tema yang sebagian 

besar berfokus pada suasana lingkungan sekitar. Berdasarkan pengamatan awal di kelas, menunjukkan bahwa perlu 

adanya peningkatan keterampilan menulis peserta didik. Dalam proses pembelajaran, peneliti menemukan bahwa 

ada siswa yang mahir bercerita secara lisan, tetapi kesulitan mengungkapkan cerita tersebut dalam bentuk tulisan. 

Peneliti juga menemukan siswa yang mampu menuangkan idenya secara tertulis, namun struktur kalimat yang 

dihasilkan belum efektif, misalnya terdapat pengulangan kata atau kalimat. Dengan adanya media gambar, 

diharapkan adanya peningkatan keterampilan menulis siswa, terutama dalam penulisan teks narasi.  

II. METODE 

 Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah desain pra- eksperimental dalam bentuk one-group pretest-posttest design. Melalui desain 

penelitian ini, peneliti mengukur kemampuan menulis narasi siswa sebelum pembelajaran (O1), memberikan 
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pembelajaran menulis narasi dengan bantuan media gambar (X), kemudian mengukur kembali kemampuan siswa 

setelah pembelajaran (O2) untuk melihat apakah ada peningkatan (Gambar 1). Dengan desain penelitian ini, peneliti 

menggunakan satu kelas dengan pemberian pretest, perlakuan melalui pembelajaran berbasis media gambar, dan 

posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis narasi siswa. Populasi penelitian terdiri dari seluruh 

siswa kelas 4 di SDN WUNUT 1. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dengan mengambil dari 

seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 35 siswa.  

  

 

 Gambar 1. Proses desain peneitian one-group pretest-posttest design 

  

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes dan rubrik penilaian menulis narasi. Terdapat 

dua jenis tes, yaitu pre-test yang dilakukan sebelum perlakuan diberikan untuk mengetahui kemampuan awal, dan 

post-test yang dilakukan setelah perlakuan guna mengukur perubahan yang terjadi. Rubrik penilaian digunakan 

untuk mengevaluasi hasil dari kedua tes tersebut sebagai alat ukur efektivitas penggunaan media gambar dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks narasi. Rubrik penilaian menulis teks narasi dalam penelitian ini mencakup 

tiga aspek utama, yaitu: (1) Isi, yang dinilai berdasarkan pengungkapan ide dan kesesuaian judul dengan isi tulisan; 

(2) Organisasi isi karangan, yang meliputi alur, penokohan, dan latar; serta (3) Penggunaan bahasa sesuai isi dan 

konteks narasi, dengan indikator pemilihan kata (diksi) dan struktur kalimat. Setiap indikator diberi skor antara 1 

sampai 4, dengan kriteria penilaian: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, dan 1 = Kurang. Nilai akhir dihitung 

dengan rumus: (jumlah skor × bobot) / (skor maksimal) × 10, di mana skor maksimal seluruh indikator adalah 28. 

Rubrik ini digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam menulis teks narasi secara objektif dan terstruktur. 

 Teknik analisa data menggunakan analisis uji t dengan bantuan SPSS yang digunakan untuk 

membandingkan dua atau lebih kelompok atau kondisi untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dalam konteks one-group pretest-posttest, yang dibandingkan adalah dua kondisi dalam kelompok yang sama, yaitu 

sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini menganalisis data menggunakan uji paired sample t-test melalui SPSS 

untuk membandingkan skor pre-test dan post-test peserta. Analisis dimulai dengan pengumpulan data nilai sebelum 

dan sesudah penerapan media gambar, yang kemudian diinput ke dalam SPSS. Uji t digunakan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua skor, dan jika nilai p kurang dari 0,05, maka disimpulkan 

bahwa media gambar berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan menulis teks narasi. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan menulis teks narasi siswa sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan berupa media gambar, serta menguji efektivitas media tersebut dalam meningkatkan kemampuan 

menulis narasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest, yaitu desain 

yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan tanpa kelompok kontrol. 

Subjek penelitian ini adalah 38 siswa kelas 4 SD Wunut 1, yang menjadi satu-satunya kelas yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini. Melalui desain ini, peneliti dapat membandingkan hasil sebelum dan sesudah penggunaan media 

gambar untuk mengetahui dampaknya secara langsung terhadap kemampuan menulis narasi siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Pre-test 

No 

 

Nama Aspek Penilaian Total Nilai Akhir 

1 2 3 

1 AV 2 3 2 7 70 

2 SA 4 5 2 11 110 

3 NA 4 6 2 12 120 

4 AN 4 3 2 9 90 

O1  X O2 
Keterangan : 

O1 = Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 

X = Pembelajaran menulis teks narasi 

berbantu media gambar 
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5 SR 4 6 2 12 120 

6 BD 2 3 2 7 70 

7 AS 4 3 2 8 80 

8 UL 4 6 2 11 110 

9 PA 4 3 2 9 90 

10 CA 2 3 2 8 80 

11 AB 2 6 2 12 120 

12 MD 2 3 2 7 70 

13 RA 3 4 2 9 90 

14 DA 2 2 2 7 70 

15 NK 4 4 2 10 100 

16 MA 3 4 2 9 90 

17 MR 2 3 2 7 70 

18 ND 4 6 4 14 140 

19 MS 4 5 2 11 110 

20 NP 4 4 2 10 100 

21 SH 2 3 2 7 70 

22 NT 3 3 2 8 80 

23 AJ 3 3 2 8 80 

24 DE 2 3 2 7 70 

25 DF 4 4 2 10 100 

26 DH 4 4 2 10 100 

27 RC 4 8 4 16 160 

28 DC 3 4 3 10 100 

29 AL 2 3 2 7 70 

30 AM 2 3 2 7 70 

31 IB 2 3 2 7 70 

32 AK 3 3 2 8 80 

33 FA 4 5 2 11 110 

34 SN 4 5 2 11 110 

35 JN 4 4 2 10 100 

36 FH 4 3 2 9 90 

37 AU 3 3 2 8 80 

38 AM 4 5 2 11 110 

Total 122 153 84 355 3550 

 

Berdasarkan hasil pretest yang diperoleh dari tiga aspek penilaian, terlihat bahwa aspek organisasi isi 

karangan memperoleh skor tertinggi dengan total 153, yang menunjukkan bahwa peserta cenderung mampu 

menyusun alur, penokohan, dan latar dengan baik dalam teks narasi mereka. Sementara itu, aspek isi yang 

mencakup pengungkapan ide dan kesesuaian judul dengan isi tulisan mendapatkan skor total 122, menandakan 

bahwa meskipun ide telah disampaikan, masih terdapat ruang untuk meningkatkan relevansi antara judul dan isi. 

Adapun aspek penggunaan bahasa sesuai konteks narasi mendapatkan skor terendah, yaitu 84, yang 

mengindikasikan bahwa peserta masih perlu meningkatkan pemilihan diksi dan struktur kalimat agar lebih sesuai 

dengan konteks narasi yang disampaikan. 

 

Tabel 2. Hasil Post Test 

No 

 

Nama Aspek Penilaian Total Nilai Akhir 

1 2 3 

1 AV 4 7 2 13 130 

2 SA 4 8 3 15 150 

3 NA 4 8 4 16 160 

4 AN 4 8 3 15 150 

5 SR 5 5 4 14 140 

6 BD 4 6 2 12 120 

7 AS 3 4 2 9 90 

8 UL 5 9 4 18 180 

9 PA 4 7 2 13 130 

10 CA 4 8 3 15 150 

11 AB 4 8 3 15 150 

12 MD 4 5 2 11 110 
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13 RA 4 7 4 15 150 

14 DA 4 5 2 11 110 

15 NK 4 8 4 16 160 

16 MA 4 6 2 12 120 

17 MR 4 4 2 10 100 

18 ND 4 8 5 17 170 

19 MS 4 8 3 15 150 

20 NP 4 9 4 17 170 

21 SH 4 6 3 13 130 

22 NT 4 4 2 10 100 

23 AJ 3 5 2 10 100 

24 DE 3 6 2 11 110 

25 DF 5 9 4 18 180 

26 DH 5 6 3 14 140 

27 RC 5 7 4 16 160 

28 DC 5 10 2 17 170 

29 AL 2 3 2 7 70 

30 AM 2 3 2 7 70 

31 IB 2 3 2 7 70 

32 AK 2 3 2 7 70 

33 FA 4 5 2 11 110 

34 SN 4 5 2 11 110 

35 JN 5 4 2 11 110 

36 FH 3 4 2 9 90 

37 AU 2 3 2 7 70 

38 AM 4 4 2 10 100 

Total 146 230 105 475 4750 

 

Berdasarkan hasil posttest, ketiga aspek penilaian mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Aspek isi 

memperoleh total skor 146, menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam mengungkapkan ide dan 

menyesuaikan judul dengan isi tulisan. Aspek organisasi isi karangan meningkat tajam menjadi 230, menandakan 

bahwa peserta semakin mampu menyusun alur, penokohan, dan latar secara runtut dan menarik. Aspek penggunaan 

bahasa juga menunjukkan perkembangan, dengan skor meningkat menjadi 105, yang mencerminkan perbaikan 

dalam pemilihan kata dan struktur kalimat. 

Melihat adanya peningkatan skor yang cukup signifikan antara hasil pretest dan posttest pada ketiga aspek 

penilaian, maka diperlukan analisis statistik inferensial, seperti uji t, untuk menguji signifikansi perbedaan tersebut. 

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara hasil 

pretest dan posttest setelah diterapkannya pembelajaran dengan media gambar. Adapun hipotesis yang diajukan 

yaitu H₀ (hipotesis nol) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest 

kemampuan menulis teks narasi peserta didik, sedangkan H₁ (hipotesis alternatif) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keduanya. 

 

Tabel 3. Hasil Uji t 

 

Pasangan Mean Std. Deviasi Std. Error t Hitung df Sig. (2-tailed) 

Pretest-Posttest -31.579 26.866 4.358 -7.246 37 0.000 

 

Berdasarkan tabel distribusi t, diketahui bahwa nilai t tabel (df = 37, α = 0,05) adalah sekitar ±2,026. 

Karena nilai t hitung sebesar -7,246 berada di luar batas penerimaan H₀ (-7,246 < -2,026), maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, 

penggunaan media gambar terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis teks narasi 

siswa. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menulis teks 

narasi siswa kelas 4 SD WUNUT 1 setelah penerapan media gambar sebagai alat bantu pembelajaran. Temuan ini 

menggarisbawahi efektivitas media gambar dalam mengembangkan tiga aspek utama penulisan narasi: isi, 

organisasi isi karangan, dan penggunaan bahasa. Peningkatan skor secara kuantitatif pada aspek-aspek tersebut 
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menjadi bukti empirik bahwa media gambar bukan hanya berfungsi sebagai stimulus visual, tetapi juga sebagai 

instrumen pedagogis yang memfasilitasi pengembangan kognisi naratif siswa. 

Aspek organisasi isi karangan mengalami peningkatan paling signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

media gambar membantu siswa dalam menyusun alur cerita, tokoh, dan latar secara lebih runtut dan logis. Gambar 

atau ilustrasi dalam cerita membantu siswa memahami tokoh, latar, dan alur peristiwa secara lebih terstruktur 

dengan memberikan dukungan visual yang memperkuat pemahaman mereka selain dari teks verbal [24]. 

Peningkatan skor dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa visualisasi yang konkret memperkuat struktur 

berpikir siswa dalam menyusun karangan. 

Selanjutnya, peningkatan pada aspek isi, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide secara relevan dan sesuai dengan judul. Media gambar telah berperan sebagai pemicu ide yang 

mempermudah siswa dalam membangun koneksi antara pengalaman, pengamatan, dan narasi yang dituliskan. 

Dengan adanya pengingkatan ini, sebagai guru perlu meningkatkan kesiapan dalam menyusun bahan ajar, 

khususnya dalam pemilihan media yang digunakan, agar media tersebut dapat berfungsi lebih efektif dalam 

membantu siswa membangun imajinasi dan mengekspresikan ide melalui gambar [21].  

Meskipun demikian, aspek penggunaan bahasa menunjukkan peningkatan yang lebih moderat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan linguistik siswa, terutama dalam memilih diksi dan membentuk struktur 

kalimat yang sesuai dengan konteks narasi, masih memerlukan perhatian khusus. Keterbatasan kosakata 

menyebabkan siswa kesulitan menggambarkan ekspresi emosi, gerak tubuh, cara bicara khas, dan karakter unik 

makhluk fantasi, sehingga mereka cenderung menggunakan kata kerja umum yang kurang spesifik, padahal cerita 

fantasi menuntut variasi kata kerja yang lebih hidup dan imajinatif [25]. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

media gambar efektif dalam merangsang ide dan alur cerita, peningkatan aspek kebahasaan memerlukan strategi 

pembelajaran yang lebih terfokus, seperti latihan eksplisit dalam pemilihan kosakata dan konstruksi kalimat. 

Secara statistik, hasil uji-t menunjukkan nilai t hitung sebesar -7,246, yang melebihi nilai t tabel sebesar -

2,026 (pada α = 0,05, df = 37), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa penggunaan media gambar memberikan pengaruh nyata 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Fakta ini menegaskan bahwa integrasi media visual dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia memiliki nilai pedagogis yang substansial, khususnya dalam konteks peningkatan keterampilan 

menulis. 

Dengan kata lain, penelitian ini memberikan kontribusi baru melalui analisis yang lebih mendalam terhadap 

aspek-aspek penilaian serta dukungan data statistik yang menegaskan validitas perbedaan yang ditemukan. Secara 

praktis, temuan ini menekankan pentingnya pengembangan strategi pembelajaran multimodal yang tidak hanya 

fokus pada visualisasi ide, tetapi juga mengintegrasikan unsur kebahasaan guna meningkatkan keterampilan menulis 

secara komprehensif. 

 VII. SIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan menulis teks narasi pada siswa kelas 4 SD WUNUT 1. Hal ini terlihat dari 

kenaikan skor di seluruh aspek penilaian, yaitu isi, organisasi isi karangan, dan penggunaan bahasa, dengan 

peningkatan tertinggi pada aspek organisasi isi. Uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar -7,246 yang melebihi t 

tabel sebesar -2,026 (α = 0,05, df = 37), sehingga t hitung berada di luar area penerimaan H₀. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, yang mendukung kesimpulan bahwa media 

gambar efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 

 Dari hasil penelitian ini, disarankan agar guru lebih aktif mengintegrasikan media gambar dalam proses 

pembelajaran menulis, khususnya teks narasi, untuk membantu siswa mengembangkan ide, menyusun alur cerita, 

dan meningkatkan kreativitas. Selain itu, diperlukan pendampingan yang lebih intensif dalam aspek kebahasaan 

seperti pemilihan kata dan struktur kalimat agar peningkatan kemampuan menulis dapat terjadi secara menyeluruh. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menguji efektivitas media gambar pada jenis teks lain atau jenjang 

pendidikan yang berbeda guna memperluas penerapan metode ini dalam konteks pembelajaran yang lebih beragam. 
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